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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Realistic 
Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada materi 
pecahan siswa kelas III. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
dengan 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian 
ini berlokasi di SD GMIM I Tomohon dengan subjek penelitian siswa kelas III yang berjumlah 
15 siswa yang terdiri dari 9 laki-laki dan 6 perempuan. Data hasil belajar diambil dengan tes 
hasil belajar dan faktor-faktor keberhasilan penelitian diperoleh melalui wawancara. Hasil 
penelitian menunjukkan hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hasil belajar siswa 
diperoleh nilai rata-rata siswa 88,66 dan presentase siswa yang mencapai KKM 86,66. 
Penggunaan alat peraga real merupakan salah satu cara meningkatkan hasil belajar siswa 
karena pembelajaran yang sangat kontekstual dengan dunia siswa sehingga membuat siswa 
lebih aktif dan mudah memahami materi pecahan. 
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PENDAHULUAN 

Hasil belajar terlihat pada 

perubahan sikap siswa dalam aspek 

pengetahuan siswa dan keterampilan 

siswa[1]. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan di SD GMIM I Tomohon pada 

siswa kelas III hasil belajar matematika 

materi pecahan masih rendah. Peneliti 

mengamati guru menjelaskan materi hanya 

dengan menggunakan metode ceramah 

hanya sebagian kecil siswa yang antusias 

dalam merespon guru. Selama 

pembelajaran berlangsung hanya 7 siswa 

yang mengikuti pembelajaran, dari total 15 

siswa, hal ini terlihar dari hasil belajar 

siswa yang menunjukkan 46,6% atau 7 

siswa dari total 15 siswa yang berhasil 

yang mencapai KKM dari70, berarti 

terdapat 53,4% atau 8 siswa yang tidak 

samapai KKM. 

Untuk mewujudkan pembelajaran 

yang berdaya guna dan bermakana bagi 

pemahaman siswa, diperlukan 

pembelajatan imajinatif yang dapat lebih 

mengembangkan pembelajaran siswa. 

Hasil khususnya di bidang matematika. 

Salah satu penemuan imajinatif yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran 

matematika adalah model pembelajaran 

Realistic Mathematics Educatuion (RME) 

model ini membekali siswa dengan 

pemahaman yang masuk akal dan 

fungsional tentang hubungan antara 

matematika dan kehidupan sehari-sehari 

[2]. Dalam bidang pendidikan, banyak 

pihak yang melakukan penelitian dengan 

menggunakan modelpembelajaran 

Realistic Mathematics Education (RME), 

dengan ditandai atau ditemukannya 

beberapa penelitian terdahulu tentang 

pembelajaran yang menerapkan model 

RME yang menyimpulkan bahwa 

perubahan hasilbelajar terjadi pada 

peningkatan yang signifikan [3], [4]. 

Namun hal tersebut belum tentu 

memberikan hasil yang sama jika 

diterapkan pada kelas yang 

berbed.Atasdasartersebutpenelitian 

iniperlu danpentingdilakukan 

untukmengetahuidampak penggunaan 

model pembelajaran RME sebagai upaya 

meningkatkan hasil belajar materipecahan 

dalam pembelajaran matematika kelas III 

SD GMIM I Tomohon. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) menggunakan model 

penelitian berbentuk spiral dari siklus I ke 

siklus berikutnya [5]. Setiap siklus meliputi 

perencanaan (planning), pelaksanaan 

(action), observasi (observation), refleksi 

(reflection). Bagan tentang PTK model 
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Kemmis & Mc Taggart adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 1. Model Penelitian Tindakan 
Kelas Menurut Kemmis & Mc Taggart 

 

 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 

GMIM I Tomohon. Pengambilan data 

dilaksankan di kelas III SD GMIM I 

Tomohon pada bulan april 2023 dengan 

jumlah 15 siswa yang terdiri dari 9 laki-laki 

dan 6 perempuan pada hari selasa 17 april 

2023 dengan alokasi waktu 3x35 menit. 

Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu observasi yang 

dilakukan untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih nyata dan detail, tes berupa soal 

yang dibagikan kepada siswa dalam bentuk 

lembar evaluasi untuk melihat sejauh mana 

tingkat kecapaian hasil belajar siswa dan 

dokumentasi digunakanuntukmencari 

data-data autentik seperti lembar jawaban 

soal pecahan siswa,foto wawancara, dan 

foto selama proses pembelajaran. Teknik 

analisis data yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini yaitu analisis kuantitatif di 

ukur dengan menggunakan rumus berikut: 

Untuk menghitung nilai rata-rata 

hasil belajars iswa,menggunakan rumus: 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒕𝒆𝒔 𝒌𝒆𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒂𝒏 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒎𝒆𝒏𝒈𝒊𝒌𝒖𝒕𝒊 𝒕𝒆𝒔
 

Untuk menghitung presentase 

KKM, menggunakan rumus: 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒕𝒖𝒏𝒕𝒂𝒔

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒆𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒂𝒏 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂
× 𝟏𝟎𝟎 

Setelah menghitung rata-rata skor 

pembelajaran siswa dan tingkat 

penyelesaian yang dicapai siswa, terlihat 

bahwa suatu kelas dikatakantuntasbelajar 

apabila skor ketuntasan belajar melampaui 

angka 70. 

Indikator keberhasilan dalam 

menerapkan model RME dikatakan 

berhasil adalahadanya peningkatan hasil 

belajar matematika materi pecahan. 

Adanya peningkatan ini hasil belajar siswa 

dilihat pada siklus I ditandai dengan nilai 

rata-rata hasil belajar siswa meningkat dan 

presentase KKM lebih dari 70. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pada kegiatan ini peneliti 

berkolaborasi dengan guru kelas mengenai 

kegiatan penelitian tindakan kelas yang 

dilaksanakan. Selanjutnya peneliti 

menyusun. Dalam perencanaan tindakan 

ini peneliti mempersiapkan materi 

pelajaran yang akan di ajarkan, disesuaikan 
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dengan tahap- tahap pembelajaran, hal-hal 

yang dipersiapkan adalah RPP, alat peraga 

berupa roti dan sosis, lembar kerja siswa, 

lembar evaluasi. 

Pembelajaran diawali dengan guru 

mengucapkan salam, mengkondisikan 

kelas dan dilanjutkan dengan doa 

bersama,kemudian mengecek kehadiran 

siswa, menyanyikan lagu wajib nasional 

dan menyimak penjelasan guru tentang 

tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti 

guru menjelasakan materi penjumlahan 

dan pengurangan pecahan berpenyebut 

sama, siswa diminta untuk memahmi 

materi pecahan, kemudian siswa diberi 

LKS guru membantu dengan alat peraga. 

Kemudian siswa menyelesaikan masalah 

tersebut, guru membimbing siswa agar 

dapat menyelesaikan masalah. Selanjutnya 

siswa dibagi dalam 3 kelompok siswa 

dalam kelompok bersama-sama 

membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban mereka kemudia hasilnya di 

sampaikan di depan kelas. Guru menyikapi 

jawaban yang benar ataupun salah dari 

siswa. Kelompok lain diberi kesempatan 

untuk bertanya atau tanggapan atas 

presesntasi yang disajikan. Guru dan siswa 

menyelesaikan materi penjumlahan 

dengan penyebut yang sama yang telah 

dilakukan. Pada aktivitas terakhir, 

pendidik memberikan penilaian sebagai 

pertanyaan kepada siswa mengenai 

pembelajaran yang telah dilakuka, 

memberikan pesan moral, kemudian. 

Penggunaan model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education (RME) 

untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika materi pecahan kelas III SD 

GMIM I Tomohon. Dari data hasil belajar 

siswa pada siklus I diperoleh hasil sebagai 

berikut. Berdasarkan hasil evalusi siswa 

pada tabel 1 yang dilakukan peneliti pada 

siklus I dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran dengan  

Tabel 1.Data Hasil Evaluasi 

 
 
 

No 

 
 
 

Nama 
Siswa 

Nomor Soal/ 
Skor Soal 

 
 
 

Sk
or 

 
 
 

Ket 1 2 3 4 5 

20 20 20 20 20 

1. A.T 20 20 20 20 0 80 T 
2. E.M 20 20 20 20 20 100 T 
3. F.P 20 20 10 20 20 90 T 
4. H.P 20 20 10 20 20 90 T 
5. J.D 20 20 20 0 20 80 T 
6. L.R 20 20 20 20 20 100 T 
7. N.R 20 20 0 20 0 60 BT 
8. N.R 20 20 20 20 20 100 T 

9. O.R 20 20 10 0 0 50 BT 

10. R.K 20 20 20 20 20 100 T 
11. R.P 20 20 20 20 20 100 T 

12. S.W 20 20 20 20 20 100 T 

13. S.M 20 20 20 20 20 100 T 

14. T.R 20 20 20 20 20 100 T 
15. V.P 20 20 20 20 0 80  T 

 Jumlah 300 300 250 260 220 1330  

 

Dari data hasil belajar siswa pada 

siklus I diperoleh hasil sebagai berikut: 

Nilai rata-rata hasil belajar siswa secara 

keseluruhan adalah: 
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1330

15
= 88,66 

Presentase siswa yang mencapai 

KKM adalah: 

13

15
× 100 = 86,66 

Berdasarkan hasil evaluasi siswa 

pada tabel 1 yang dilakukan peneliti pada 

siklus I, maka dapat diasumsikan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model 

RME dapat berhasil diperoleh data nilai 

rata-rata hasil belajar sisa 88,66 dan 

presentase siswa yang mencapai KKM 

86,66 yaitu terdapat 13 siswa yang 

mencapai KKM dan 2 siswa yang belum 

mencapai KKM. Peneliti juga melanjutkan 

dengan kegiatan wawancara pada siswa 

yang tidak mencapai KKM untuk 

mengetahui penyebab ketidaktuntasan 

pada siklus I dan hasil wawancara 

menyatakan bahwa ketidaktuntasan 

disebabkan oleh siswa kurang memahami 

materi yang disampaikan, belum menguasa 

operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan dan kurangnya rasa ingin 

tahu, minat dan kesiapan siswa. Peneliti 

juga mewawancarai beberapa siswa yang 

mencapai KKM. Hasil wawancara 

menyatakan bahwa beberapa siswa 

tersebut memahami materi yang 

disampaikan guru, ada juga faktor 

eksternal luar sekolah yaitu bimbingan 

belajar yangdilakukan dirumah. 

Dari penelitian yang dilakukan 

penerapan model pembelajaran RME 

menunjukkan bahwa pada siklus I rata-rata 

hasil belajar dan kecepatan pada materi 

penjumlahan dan pengurangan sudah 

sesuai dengan tujuan yang ingin capai. 

Kemudian, pada saat itu peneliti tidak 

melanjutkan ke siklus berikutnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran RME dapat mengembangkan 

hasil belajar matematika siswa kelas III SD 

GMIM I Tomohon. 

Pembahasan 

Dalam mekanisme pendidikan 

matematika, baik pendidik maupun siswa 

bersama-sama pemeran dalam 

melaksanakan tujuan pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran ini akan mencapai 

hasil yang paling besar jika pembelajaran 

berjalan dengan sukses [6]. Siklus I terdiri 

dari beberapa tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Setiapkegiatan disesuaikan 

dengan fase-fase model pembelajaran 

RME, yaitu mencari tahu permasalahan 

yang relevan, menangani permasalahan 

yang berorentasi pada konteks, melihat dan 

membicarakan jawaban serta mengambil 

kesimpulan [7]. 
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Hasil yang diperoleh dalam 

penyeledikan ini berupa informasi tes 

sebagai hasil belajar yang diperoleh 

melalui penilaian dalampenggunaan model 

pembelejaran RME. Hasil belajar kognitif 

adalah perubahan perilaku yang terjadi 

dalam otak [8]. Berdasarkan kajian teori 

disebutkan bahwa model RME merupakan 

model pembelajaran matematika yang 

menekankan kenyataan dan tempat sebagai 

titik awal pembelajara [9]. 

Hasil belajar merupakan bukti 

bahwa perolehan telah tercapai yang harus 

dilihat dari perluasan kapasitas dan 

kemampuan sebagai informasi, cara 

pandang dan kemampuan [10].Dari 

keadaan yang mendasarinya ke siklus I 

terjadi peningkatan dengan jumlah siswa 

yang samapai di KKM pada siklus I 

sebanyak 13 siswa. Diperoleh nilai rata-

rata hasil belajar siswa yatu 

88,66danpresentase siswa yangmencapai 

KKM86,66yaitu dengan jumlah13siswa 

yang mencapai KKM dan 2 siswa yang 

tidak mencapai nilai standar ketuntasan 

belajar. Faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik ada dua, yaitu unsur 

dalam (dari dalam diri peserta didik) dan 

unsur luar (dari luar diri peserta didik) 

[11].Peserta didik yang memperoleh poin 0 

pada pertanyaan nomor 3, 4, dan 5 yang 

diberikan karena salah menghitung, tidak 

memahami soal dengan baik, peserta didik 

yang memperoleh poin 10 karena pada 

pertanyaan nomor 3 terdapat 2 poin dimana 

yang hanya menjawab 1 poin diberi skor 

10. Untuk skor 20 diperoleh jika jawaban 

per soal benar. Pelaksanaan pembelajaran 

pada siklus I dengan tujuan akhir 

penerapan model pembelajaran RME telah 

selesai dengan ideal, dilihat dari komitmen 

siswa dalam memberikan reaksi, 

mendapatkan klarifikasi terhadap beberapa 

permasalahan yang 

mendesakdanmemerikansudut pandang. 

Apalagi dengan kerjasama siswa dalam 

percakapan kelompok dan percakapan 

kelas. Memanfaatkan hal-hal nyata dan 

mengaitkan materi dengan rutinitas peserta 

didik sehari-hari dapat membuat peserta 

didik lebih memahami materi 

pembelajaran tanpa kendala [12]. 

Berdasarkan hasil menelaah 

informasi siklus I maka diduga dengan 

dilaksanakannya model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education (RME) 

hasil belajar matematika materi pecahan 

dapat meningkat dan peserta didik akan 

lebih dinamis dalam mengikuti 

pembelajaran. Peserta didik lebih 

memahami materi yang diperkenalkan oleh 

pendidik karena masalah menggunakan 

konteks dan dengan adanya alat peraga 

berupasosis dan roti yang digunakan oleh 
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guru dalam menjelaskan materi pecahan. 

Sesuai dengan teori Bruner dalam belajar 

matematika hendaknya melakukan 

pembelajaran harus diawali dari persoalan 

sehari-hari atau dapat juga menggunakan 

benda-benda real atau nyata sebagai benda 

konkret [13]. Demikian pula menurut 

Freudenthal, matematika harus terhubung 

dengan dunia nyata, dekat dengan 

perjumpaan peserta didik [14]. RME harus 

dikaitkan dengan unit atau tema asli secara  

keseluruhan untuk membantu pengajaran 

yang lebih signifikan dan pengalaman yang 

berkembang dan aktivitas peserta didik 

yang dikaitkan dengan sesuatu topic 

matematika. Kehidupan sehari-hari yang 

dimaksud adlah kehidupan yang berada di 

dekat tempatpeserta didik berkomunikasi, 

karena aktivitas manusia, baik disengaja 

maupun tidak, dilakukan dengan 

menggunakan konsep numeric [15]. 

Salah satu cara meingkatkan hasil 

belajar siswa pada pelajaran matematika 

dapat digunakan pembelajaran 

menggunakan alat peraga real hal ini 

merupakan pembelajaran yang sangat 

kontekstual dengan dunia siswa [16]. 

Dalam pembelajaran yang 

menerapkan model RME siswa menjadi 

lebih dinamis, ulet dan bersemanga tdalam 

mengikuti pengalaman yang berkembang. 

Dengan melaksanakan model RME yang 

memanfaatkan media asli dapat 

menumbuhkan contoh penalaran siswa. 

Pembelajaran model RME 

dilakukan dengan tujuan agar siswa lebih 

dinamis dalam membangun wawasannya 

secara mandiri. Petunjuk pencapaian yang 

telah ditentukan telah tercapai. 

Peningkatan tersebut terjadi karena siswa 

dapat berpikir jernih dalam mengerjakan 

soal matematika dengan menggunakan 

model RME. Model RME dapat membantu 

siswa dalam mencatat permasalahan 

dengan cara yang actual dan masuk akal. 

Model pembelajaran RME 

merupakan model pembelajaran pilihan 

yang melibatkan siswa dalam memainkan 

pekerjaan yang berfungsi. Hal ini sesuai 

dengan beberapa hasil eksplorasi terdahulu 

yang mengkaji bagaimana model RME 

dapat mengembangkan hasil belajar 

matematika siswa. 

Berdasarkan pembahasan yang 

berjudul meningkatkan hasil belajar siswa 

menggunakan Realistic Mathematics 

Education (RME) berbantuan media 

konkrit [17]. Disimpulkan bahwa aktivitas 

belajar siswa pada pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model 

RME dibantu oleh media nyata dengan 

langkah-langkahyang luar biasa. Selain itu, 
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model RME yang dibantu dengan media 

yang substansial semakin mengembangkan 

hasil belajar matematika. 

Hasil pemeriksaan Fanti 

menunjukkan bahwa dalam eksplorasi ini 

peningkatan hasil belajar ditentukan oleh 

perubahan perilaku siswa [18]. Siswa yang 

semula menyendiri saat pembelajaran 

menjadi dinamis. Selain itu, peningkatan 

hasil perolehan ilmu diperoleh dari hasil 

angket penilaian pada setiap siklusnya. 

Selanjutnya Imswatam menyuarahkan 

keyakinannya bahwa model RME dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

berdasarkan temuan penerapan model 

pembelajaran RME untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa sekolah dasar [19]. Hal 

ini dapat dilihat dari peningkatan 

presentase klasikal dan juga terdapat 

kenaikan rata-rata nilai siswa. Hasil dari 

pembahasan lainnya yang berkaitan 

dengan model RME yaitu pembahasan 

Saputra mengatakan disetiap siklus hasil 

belajar mengalami peningkatan [20].Hal 

ini terlihat dari kajian sebagai peningkatan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika setelah dilaksanakannya 

model RME nilai rata-rata siswa 

meningkat dan terjadi peningkatan 

ketuntasan belajar siswa. 

Beberapa pembahasan di atas 

menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education (RME) 

dapat lebih mengembangkan hasil belajar 

matematika siswa. 

KESIMPULAN 

Bersumber pada hasil penelitian 

tindakan kelasdan pengkajian yang 

dilakukan terlihat jelas pada siklus I adanya 

pengembangan hasil belajar siswa. Hal ini 

terlihat dari temuan penelitian yang 

menunjukkan bahwa setelah menggunakan 

model pembelajaran RME, siswa lebih 

banyak belajar tentang pecahan. Respon 

guru terhadap penerapan model 

pembelajaran RME sangat baik karena 

dengan menggunakn model pembelajaran 

RME hasil belajar matematika siswa pada 

marteri pecahan meningkat dan siswa lebih 

mudah memahami pembelajaran. Nilai 

rata-ratahasil belajar siswa yang diperoleh 

88,66 dan tingkat ketuntasan KKM siswa 

sebesar 86,66. 
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